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Abstract: The plant Selaginella doederleinii is a herbal plant. Its phytochemical content 
including saponin, flavonoid and alkaloid can function as hepatoprotector. The objective of 
this study was to reveal the histopathological features of wistar rats induced with CCl4 and 
administered with water extract of the leaves of Selaginella doederleinii. This study was an 
experimental research employing 16 wistar rats. The rats were divided into 5 groups. Group A 
was the control group, whereas the other groups were treated with CCl4 for five days. The 
differences between these groups were as follows; after treatment with CCl4, rats in group B 
were terminated, rats in group C were fed with regular pellets, rats in group D were 
administered with water extract of the leaves of Selaginella doederleinii of 1.6 cc/day, and 
rats in group E were administered with water extract of  the leaves of Selaginella doederleinii 
of 3.2 cc/day. Results showed that the histological features of the liver of rats administered 
with water extract of  the leaves of Selaginella doederleinii for three days after treated with 
CCl4 exhibit numerous regeneration of liver cells. However, if the administration was 
prolonged for six days then fatty liver was observed. To conclude, Selaginella doederleinii 
can improve the histopathological features of the liver of rats induced with CCl4
Keywords: Selaginella doederleinii, CCl
, however if 
the administration was prolonged then liver damage may occur. 
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, histopathological features of the liver of wistar 
rats. 
 
Abstrak: Tanaman cakar ayam merupakan sediaan herbal. Kandungan yang terdapat 
didalamnya seperti saponin, flavonoid dan alkaloid berfungsi sebagai hepatoprotektor. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran histopatologik hati tikus wistar yang 
diinduksi CCl4 dan diberi air rebusan tanaman cakar ayam. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental yang menggunakan 16 ekor tikus wistar sebagai sampel. Tikus wistar 
dibagi dalam 5 kelompok. Kelompok A merupakan kelompok kontrol, sedangkan kelompok 
lainnya diberi CCl4 selama 5 hari. Perbedaan antara keempat kelompok lainnya yaitu setelah 
pemberian CCl4 kelompok B langsung diterminasi, kelompok C diberi pakan standart, 
kelompok D diberi tanaman cakar ayam dosis 1,6 cc/hari, dan kelompok E diberi tanaman 
cakar ayam dosis 3,2 cc/hari. Kelompok C, D, dan E dilakukan 2 kali terminasi yaitu hari ke-3 
dan ke-6. Setelah perlakuan, terminasi dilakukan untuk mengetahui gambaran makroskopis 
dan mikroskopis hati tikus wistar. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, gambaran hati tikus 
yang diberi air rebusan tanaman cakar ayam selama 3 hari setelah induksi CCl4 menunjukkan 
banyak regenerasi sel hati, tetapi pada pemberian selama 6 hari gambaran yang terlihat adalah 
perlemakan hati. Pemberian air rebusan tanaman cakar ayam dapat memperbaiki gambaran 
histopatologik hati yang diinduksi CCl4
Kata kunci: Tanaman cakar ayam, CCl4, gambaran histopatologik hati tikus wistar. 
dan dalam jangka waktu lebih panjang dapat 
menyebabkan kerusakan hati. 
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Tanaman cakar ayam (Selaginella 
doederleinii Hieron) merupakan salah satu 
tumbuhan yang bisa digunakan untuk 
sediaan herbal. Selaginella doerdeleinii 
telah digunakansebagai obat tradisional 
Cina yang berkembang di bagian selatan 
Cina.1 Secara keseluruhan, genus 
Selaginella terdiri dari 700 spesies.1,2 
Sekitar 200 spesis di antaranya terdapat di 
wilayah Kepulauan Indonesia.2 Selaginella 
doederleinii sejenis dengan tanaman paku-
pakuan yang tumbuh liar ditepi sungai pada 
batu-batuan basah.3 Menurut penelitian Lee 
(2008)1, bahan yang terkandung dalam 
Selaginella doederleinii, yaitu biflavanone, 
2,2’’,3,3”-tetrahydrorobustaflavone 7,4’, 
7”-trimethyl ether, merupakan unsur pokok 
sitotoksik yang dapat melawan sel kanker 
pada manusia.Bahan lain yang terkandung 
dalam tanaman cakar ayam adalah alkaloid, 
saponin, fitosterol dan flavonoid glikosida.4 
Prastiwi (2011),5 menyatakan bahwa 
alkaloid dan flavonoid glikosida berfungsi 
sebagai hepato-protektor. Penelitian 
Achmadi dkk (2008),6 
 Karbon tetraklorida merupakan 
hepatotoksin yang menyebabkan nekrosis 
sampai gagal hati.Zat ini bisa ditemukan 
pada makanan maupun minuman yang 
dalam dosis tertentu dapat menyebabkan 
kerusakan sel bahkan organ.
melaporkan bahwa 
saponin juga merupakan hepatoprotektor.  
7 Salah satu 
organ yang bisa mengalami kerusakan 
karena induksi karbon tetraklorida (CCl4) 
adalah hati. Pada penelitian Panjaitan dkk 
(2007) 8, pemberian CCl4 dosis 0,1 ml 
CCl4/kg BB mengakibatkan degenerasi dan 
nekrosis sel hati secara multifokal; 
pemberian 1 ml CCl4/kg BB mengakibat-
kan steatosis yang luas; pemberian CCl4 10 
ml/kg BB sangat merusak sel hati.
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik 
untuk mengetahui gambaran histopatologik 





) dan diberi air rebusan 
tanaman cakar ayam (Selaginella 
doederleinii Hieron). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2012-Februari 2013. Pemeliharaan 
dan pemberian perlakuan pada tikus wistar 
dilakukan di Laboratorium penelitian FK 
Unsrat Manado. Penilaian gambaran 
histopatologik hati tikus wistar dilakukan di 
Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas 
Kedokteran Unsrat Manado. Penelitian ini 
adalah penelitian eksperimental/inter-
vensional dengan rancangan Post Test Only 
Group Design. Subjek penelitian adalah 16 
ekor tikus wistar spesies Rattus norvegicus 
yang dipelihara untuk penelitian ilmiah. 
Tanaman cakar ayam yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh bagian 
tanaman cakar ayam yang diambil langsung 
pada habitatnya yaitu batu-batuan basah 
ditepi sungai. Tanaman Cakar Ayam 
(Selaginella doederleinii). Tanaman cakar 
ayam yang digunakan adalah tanaman  
yang sudah melalui pengecekan keaslian-
nya di Fakultas Pertanian UNSRAT. 
Tanaman cakar ayam ini dikeringkan 
kemudian direbus dan air rebusan diberikan 
pada tikus. Karbon tetraklorida yang 
digunakan adalah karbon tetraklorida yang 
berbentuk cair yang berasal dari golongan 
halogen, alifatik. Dosis CCl4 yang 
digunakan adalah 0,05 ml disuntikkan pada 
pellet dan dipastikan pellet yang telah 
diberi CCl4 dimakan oleh tikus wistar. 
Dosis air rebusan tanaman cakar ayam 
adalah 
 
1,6 cc/grBB/hari, diberikan secara 
oral dengan menggunakan NGT pediatrik 
no. 5 yang disambungkan dengan 
disposable. 
Perlakuan hewan uji 
a. 
Tikus Wistar sebanyak 16 ekor, diakli-
matisasi di dalam laboratorium. Masing-
masing dikandangkan secara individual 
serta diberi makanan dan minuman secara 
ad libitum selama satu minggu. Tikus 
Wistar kemudian dibagi dalam 5 kelompok 
secara random. Empat kelompok selain 
kelompok kontrol negatif diinduksi karbon 
tetraklorida. Perlakuan berbeda dilakukan 
pada tiap kelompok perlakuan selama 12 
hari. Berikut ini adalah kelima kelompok 
hewan uji. 
Kelompok A (2 ekor) adalah kelompok 
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tikus control, tidak diinduksi karbon 
tetraklorida dan tidak  diberi perlakuan. 
Tikus diterminasi pada hari ke-6. 
b. 
c. 
Kelompok B (2 ekor) adalah kelompok 
tikus yang diberi pellet dan diinduksi 
karbon tetraklorida selama 5 hari 
dengan dosis 0,05 ml. Terminasi 
dilakukan pada hari ke-6. 
d. 
Kelompok C (4 ekor) adalah tikus yang 
diberi pellet dan diinduksi karbon 
tetraklorida selama  5 hari. Mulai hari 
ke-6 hanya diberi pellet biasa. 
Terminasi dilakukan 2 kali, yaitu hari 
ke-9 dan ke-12 (masing-masing 2 tikus 
dalam 1 kali terminasi). 
Kelompok D (4 ekor) adalah tikus yang 
diberi pellet dan diinduksi karbon 
tetraklorida selama 5 hari. Mulai hari 
ke-6 diberi tanaman cakar ayam dosis 
1,6 cc/hari. 
e. 
Terminasi dilakukan 2 kali, 
yaitu hari ke-9 dan ke-12 (masing-
masing 2 tikus dalam 1 kali terminasi). 
Kelompok E (4 ekor) adalah tikus yang 
diberi pellet dan diinduksi karbon 
tetraklorida selama 5 hari. Mulai hari 
ke-6 diberi tanaman cakar ayam dosis 
3,2 cc/hari. 
 
Terminasi dilakukan 2 kali, 
yaitu hari ke-9 dan ke-12 (masing-
masing 2 tikus dalam 1 kali terminasi). 
 Hati rentan terhadap gangguan 
metabolik, toksik, mikroba, dan sirkulasi. 
Karbon tetrakloridamerupakan salah satu 
zat toksik yang bisa menyebabkan 
kerusakan hati.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
7 Meskipun setelah cedera 
sel-sel hati dapat pulih kembali dalam 
waktu beberapa minggu melalui proses 
regenerasi,9 untuk lebih mempercepat 
proses perbaikan hati diperlukan obat atau 
bahan obat. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, air rebusan tanaman cakar 
ayam mempunyai kandungan bahan aktif 
yang bisa berfungsi sebagai hepato-
protektor.4,5 Penelitian yang dilakukan 
sekarang ini memberikan informasi 
mengenai gambaran histopatologik hati 
tikus wistar yang dinduksi CCl4
Gambaran mikroskopik menunjukkan 
perbedaan yang nyata antara hati tikus 
kelompok kontrol dan kelompok yang 
diberi CCl
 dan diberi 
tanaman cakar ayam dengan mem-
bandingkan kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. 
4 selama 5 hari (Kelompok B). 
Tampak adanya perlemakan hati di-
beberapa tempat ditandai dengan adanya 
droplet lipid terdapat dalam sitoplasma. 
Perlemakan sel hati yang terjadi pada 
kelompok tikus wistar yang diberi CCl4 
(Gambar 1) terjadi karena metabolisme 
CCl4 terjadidalam organ hati. Karbon 
tetraklorida dalam retikulum endoplasma 
hati dimetabolisme oleh sitokrom P450 2E1 
menjadi radikal bebas triklorometil (CCl3). 
Triklorometil dengan oksigen akan 
membentuk radikal bebas triklorometil-
peroxi (CCl3O2) yang dapat menyebabkan 
kerusakan retikulum endoplasma hati. 
Akibat kerusakan RE, proses pengeluarkan 
lipid dari hepatosit terganggu dan menye-
babkan perlemakan sel hati atau steatosis.
Setelah sel hati mengalami cedera, sel-
sel stabil (G
10 
0) akan cepat berespon dengan 
melakukan pembelahan secara fisiologis 





Gambar 1. Gambaran mikroskopik hati tikus 
kelompok B. Tampak gambaran sel-sel hati 
yang mengalami perlemakan (panah kuning) 




Respon perbaikan hati secara fisiologis 
pada tikus terjadi dalam waktu 5-7 hari.11 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
regenerasi sel hati diantaranya nor-
epinephrine, serotonin, insulin, tiroid dan 
hormon pertumbuhan, memfasilitasi sel 
hati masuk ke siklus sel.12 Respon per-
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baikan hati jelas terlihat pada hasil 
penelitian ini. Regenerasi sel hati ditemu-
kan pada tikus kelompok C, yaitu tikus 
yang diterminasi pada hari ke-9 (3 hari 
setelah pemberian CCl4 dihentikan) dan 
makin jelas terlihat pada tikus-tikus yang 
diterminasi pada hari ke-12 (6 hari setelah 
pemberian CCl4 dihentikan) seperti yang 
terlihat pada Gambar 2. 
Kelompok tikus yang diberi air 
rebusan tanaman cakar ayam selama 3 hari 
setelah pemberian CCl4 dihentikan 
(Kelom-pok D) menunjukkan regenerasi 
sel yang banyak dan sel-sel hati mulai 
normal (Gambar 3). Tanda-tanda 
regenerasi/per-baikan sel-sel hati pada 
kelompok D ini tampak lebih banyak/baik 
dibandingkan dengan 
yangterlihatpadakelompok tikus yang tidak 
diberi air rebusan tanaman cakar ayam 
(kelompok C). Hal ini mungkin 
berhubungan dengan kerja dari tanaman 






Gambar 2. Gambaran mikroskopik hati tikus 
kelompok C. Tampak gambaran sel hati yang 
sudah mulai mengalami regenerasi (panah 
merah) setelah dirusak  dengan CCl4 dan 
dibiarkan tidak diberi perlakuan selama 3 hari 
(A) dan 6 hari (B). 
Flavonoid yang merupakan salah satu 
bahan   aktif   yang     terkandung    dalam 
tanaman cakar ayam berfungsi sebagai anti-
oksidan dalam proses peroksidasi lipid.13 
Saponin juga dalam kerjanya ber-
pengaruh secara langsung dalamperbaikan 
fungsi hati yang rusak.14 Demikian halnya 
dengan alkaloid, jika konsentrasi tinggi dan 
periode pemberian lama maka akan 




Toksisitas terlihat pada kelompok 
tikus yang mendapatkan air rebusan 
tanaman cakar ayam selama 6 hari dimana 
terlihat banyak perlemakan sel hati 




Gambar 3. Gambaran mikroskopik hati tikus 
kelompok D. Tampak gambaran sel hati yang 
sudah banyak mengalami perbaikan setelah 3 
hari diberi tanaman cakar ayam (A, perbesaran 
40X).  Tampak pula sel hati yang mengalami 
perlemakan  setelah diberi tanaman cakar ayam 
selama 6 hari (B, perbesaran 40X). Ket: Panah 
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Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemakaian air rebusan tanaman cakar ayam 
dalam jangka waktu lama tidak akan 
memberikan manfaat yang lebih baik dalam 
memperbaiki kerusakan sel-sel hati, tetapi 
justru memberikan efek sebaliknya (efek 
negatif). 
Perbedaan perlakuan antara kelompok 
D  dan kelompok E terletak pada dosis air 
rebusan tanaman cakar ayam. Pada 
kelompok D, dosis yang diberikan sesuai 
dengan dosis yang dianjurkan (1,6 cc/hari), 
sedangkan kelompok E diberikan 2 kali 
dosis yang dianjurkan (3,2 cc/hari). 
Terminasi pada kedua kelompok ini dila-
kukan 2 kali, yaitu hari ke-9 dan hari ke-12. 
Hasil yang ditemukan pada kelompok E 
tidak jauh berbeda dengan kelompok D 
pada masing-masing hari terminasi. Secara 
mikroskopik, terlihat adanya perbaikan sel-
sel hati yang jelas (banyak sel regenerasi) 
pada tikus yang diterminasi hari ke-9 
(Gambar 4), sedangkan pada tikus yang 
diterminasi hari ke-12 terlihat banyak 
perlemakan sel hati (Gambar 4). Hasil yang 
diperoleh ini menunjukkan bahwa dosis 
dan lama pemberian tanaman cakar ayam 
memberikan efek yang sama. 
Beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam penggunaan air 
rebusan tanaman cakar ayam ini adalah 
faktor farmako kinetik dan farmako 
dinamik zat berkhasiat yang terkandung 
didalamnya. Keterbatasan dari penelitian 
ini adalah belum adanya referensi yang 
cukup mengenai tanaman cakar ayam. 
Namun demikian, hasil penelitian ini 
menambah informasi dan pengetahuan 
mengenai efek positif dan negatif tanaman 
cakar ayam terhadap kesehatan terutama 
kesehatan organ hati. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa gambaran histopato-
logik hati tikus wistar yang diinduksi 
CCl4
 
dan diberi air rebusan tanaman cakar 
ayam selama 3 hari menunjukkan 
perbaikan sel hati ditandai regenerasi sel 
hati, namun pemberian tanaman cakar 
ayam selama 6 hari menimbulkan cedera 
sel hati (steatosis). 
 
Gambar 4. Gambaran mikroskopik hati tikus 
kelompok E. Tampak gambaran sel hati yang 
mengalami perbaikan setelah 3 hari pemberian 
tanaman cakar ayam (A, perbesaran 40X). 
Tampak pula sel hati yang mengalami 
perlemakan  setelah perlakuan tanaman cakar 
ayam  6 hari (B, perbesaran 40X). Ket: Panah 
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